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ABSTRAK: Transportasi merupakan salah satu penggerak atau pendorong pertumbuhan suatu daerah. Meningkatnya pertumbuhan
penduduk hingga tingginya perekonomian di suatu perkotaan mengakibatkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan masyarakat semakin
meningkat. Salah satu kota yang turut mengalami perkembangan yaitu Kota Malang, salah satunya adalah Jalan Ki Ageng Gribig yang
merupakan akses menuju jalan tol Malang-Pandaan. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui derajat kejenuhan ruas Jalan Ki
Ageng Gribig yang berada di sekitar pintu tol Pandaan-Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan berpedoman pada
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Penelitian dilakukan pada dua bagian ruas jalan, sebelum dan setelah masuk tol. Berdasarkan
data yang diperoleh dari survei penelitian, didapatkan hasil kapasitas jalan adalah 1473,45 smp/jam, dengan nilai Q sebesar 2476,1
smp/jam pada ruas jalan bagian 1 dan Q sebesar 3230,9 smp/jam pada ruas jalan bagian 2. Maka diperoleh nilai derajat kejenuhan jam
puncak pada ruas jalan bagian 1 adalah 1,68 dan bagian 2 adalah 2,19. Kedua bagian jalan tersebut memiliki nilai F yang menunjukan
bahwa ruas jalan ini berada dalam kondisi jenuh. Sehingga diperlukan perhatian dari masyarakat khususnya pengguna jalan agar dapat
memperhatikan pemanfaatan lahan di jalan perkotaan agar tidak mengganggu arus lalu lintas pada jalan Ki Ageng Gribig.

Kata Kunci: Derajat Kejenuhan, Kapasitas, Volume Lalu Lintas

1. PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu penggerak atau
pendorong pertumbuhan suatu daerah. Terdapat 3 elemen
sistem transportasi seperti sistem jaringan, sistem
kegiatan dan sistem pergerakan [1]. Namun, masalah
transportasi ialah masalah yang sering kali dihadapi oleh
negara maju maupun negara yang sedang berkembang
seperti halnya Indonesia. Meningkatnya pertumbuhan

penduduk hingga tingginya perekonomian di suatu
perkotaan  mengakibatkan  fasilitas-fasilitas  yang
dibutuhkan masyarakat semakin meningkat. Masalah

transportasi juga dapat disebabkan oleh pertumbuhan
kendaraan yang relatif tinggi, infrastruktur yang kurang,
pengemudi yang kurang disiplin, serta tingginya
pembangunan sekitar jalan [2]. Kurangnya kontrol
terhadap jumlah kendaraan bermotor, sudah merugikan
banyak pihak. Kerugian yang dirasakan meliputi waktu,
kesehatan, dan lingkungan [3].

Salah satu kota yang turut mengalami perkembangan
yaitu Kota Malang yang mempunyai beberapa julukan,
seperti “Kota Pelajar”, “Kota Bunga”, “Paris of East Java”
dan sebagainya. Kota Malang ini pula adalah kota
pendidikan di Jawa Timur [4]. Namun, Kota Malang
merupakan kota termacet ketiga di Indonesia [5].

Pertumbuhan lalu lintas harus diimbangi dengan
meningkatkan  transportasi yang memadai  untul
menghindari kemacetan [6]. Pemerintah Indonesia terus
melakukan pembangunan nasional, salah satunya
pemberian sarana prasarana transportasi seperti jalan tol
[7]. Kota Malang dengan luas 145,28 km? memiliki jalan
tol yang direncanakan pada tahun 2017 dan menjembatani
Kota Malang hingga Surabaya yaitu Jalan Tol Pandaan-
Malang. Jalan tol ini ialah lanjutan Jalan Tol Gempol-
Pandaan dan memiliki rencana panjang 38,48 km serta
memiliki 3 wilayah yang dilintasi, yaitu Pasuruan, Kota
Malang serta Kabupaten Malang (Surat Keputusan
Gubernur Jawa Timur tanggal 7 Juni 2011, Nomor:
188/282/KPTS/013/2011). Manfaat adanya Jalan Tol
Pandaan-Malang antara lain meningkatnya konektivitas
masyarakat, mobilitas logistik untuk merevitalisasi
perekonomian wilayah Jawa Timur, dan adanya potensi
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wisata yang menarik dapat segera dicapai. Tidak hanya
mendukung arus mobilisasi orang ataupun logistik, tetapi
juga memudahkan transportasi kendaraan, sehingga waktu
tempuh antara Kota Malang dan Surabaya hanya dua
hingga tiga jam. Jalan tol ini mulai dibangun sejak tahun
2017. Keberadaan jalan tol ini dinilai mampu menurunkan
jumlah pengguna jalan nasional Malang-Pandaan,
sehingga kemacetan dapat berkurang [8].

Jalan Tol yang memiliki kepanjangan Tax on location
(TOL) adalah jalan yang dikenakan pajak di tempat saat
melewatinya. Di luar negeri jalan tol disebut Toll Road.
Toll berarti biaya dalam bahasa Inggris, artinya ketika
melewati jalan tersebut dikenakan biaya. Pengguna jalan
tol ini harus membayar tarif yang berlaku dan sesuai untuk
menggunakan fasilitas ini. Penerapan tarif berdasarkan
pada golongan kendaraan. Gerbang atau gardu tol adalah
bangunan atau tempat dikumpulkannya fasilitas tol.
Gerbang tol yang berada di Pusat Kota Malang berada di
Kelurahan Madyopuro, Kedungkandang, terdapat Jalan
Raya Ki Ageng Gribig setelah keluar atau sebelum
memasuki jalan tol. Dengan adanya gerbang tol tentu
mempengaruhi Kinerja pada arus lalu lintas di sekitarnya
akibat bertambahnya volume lalu lintas dari pengguna
jalan tol yang akan masuk ataupun keluar melewati Jalan
Raya Ki Ageng Gribig. Oleh sebab itu dibutuhkan
pemecahan kinerja lalu lintas akibat pintu keluar tol
Malang-Pandaan terhadap Jalan Raya Ki Ageng Gribig

Berdasarkan data lalu lintas Dinas Perhubungan
Tahun 2017, Jalan Raya Ki Ageng Gribig memiliki tingkat
pelayanan pada klasifikasi D, artinya jalan ini memiliki
indikasi lalu lintas yang padat dan mengalami peningkatan
hambatan internal, serta kecepatan hingga pergerakan
kendaraan diatur oleh tingginya volume lalu lintas [9].
Intensitas jalan Raya Ki Ageng Gribig cukup tinggi karena
jalan ini merupakan salah satu jalan utama [1]. Jalan ini
pula merupakan akses utama menuju tol Malang-Pandaan.
Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang
Tahun 2010-2030, Jalan Ki Ageng Gribig merupakan
bagian kawasan strategis untuk pertumbuhan ekonomi di
Kota Malang [10].
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Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat derajat
kejenuhan pada ruas Jalan Ki Ageng Gribig yang berada di
sekitar pintu tol Pandaan-Malang.

2. Metode Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan kuantitatif
dengan jenis penelitian deskriptif, serta untuk kegiatan
pengumpulan data analisis bersifat angka atau numerik
[11]. Data yang diperlukan untuk analisis dapat diperoleh
secara langsung di lapangan.
a. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul yang diambil penulis, lokasi
penelitian ini terletak di 2 bagian Jalan Raya Ki Ageng
Gribig, Kelurahan Madyopuro, Kedungkandang yang
memiliki akses menuju Tol Pandaan-Malang. Lokasi
peneltitian terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

b. Alat

Adapun  peralatan yang digunakan  untuk
mengumpulkan data, yaitu counter, meteran, alat tulis dan
handphone.

c. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder. Data primer adalah survei lapangan yang
melaksanakan pengumpulan data selengkap-lengkapnya
[12]. Adapun data primer yang diperlukan meliputi:

1) Data Geometrik

a) Panjang dan lebar ruas jalan.

b) Lebar bahu.

¢) Lebar median.

d) Tipe jalan.
2) Data arus lalu lintas

a) Arus lalu lintas.

b) Volume kendaraan.

¢) Kecepatan perjalanan kendaraan ringan.

Data sekunder merupakan sumber informasi yang
diperoleh melalui perantara atau berdasarkan buku, bukti-
bukti yang ada, catatan, atau informasi dari instansi terkait.
Data sekunder meliputi:

1) Data angka pertumbuhan penduduk Kota Malang
(diambil dari kantor BPS Kota Malang)
2) Denah lokasi survey (diambil dari google maps)

d. Pelaksanaan Survey

Metode  survei  merupakan  metode  yang
melaksanakan penelitian di lapangan secara langsung,
yang tujuannya ialah untuk menciptakan gambaran yang
sistematis, akurat dan aktual dari data yang akan terkumpul
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di lapangan. Adapun survei
pengambilan data ini yaitu:
1) Survei geometrik

Pada metode ini, peneliti secara langsung melakukan
pengamatan di lapangan mengenai kondisi eksisting jalan,
khususnya mengenai geometrik jalan.
2) Survei arus lalu lintas

Dipergunakan  untuk  mendapatkan  informasi
mengenai arus lalu lintas, seperti volume lalu lintas. Data
mengenai volume lalu lintas yang diperlukan dari
penelitian ini dipilih dari keadaan jam puncak [13].
Perhitungan arus lalu lintas dilakukan dengan sederhana
yaitu menghitung kendaraan-kendaraan yang melewati
titik pengamatan.

yang dilakukan pada

e. Metode Analisis

Metode yang dipakai dalam analisis derajat
kejenuhan adalah terdapat pada Persamaan (1)

DS=Q/C Persanaan (1)
dimana derajat kejenuhan didapat dari volume arus lalu
lintas dibagi dengan kapasitas.

1) Volume Arus Lalu Lintas

Merupakan jumlah kendaraan yang lewat dari satu
titik di ruas jalan tertentu dalam jangka waktu tertentu [14].
Berdasarkan data kendaraan yang diperoleh di lapangan,
maka akan didapatkan jumlah kendaraan perjam. Sehingga
data kendaraan pada jam puncak dapat digunakan untuk
analisis derajat kejenuhan. Nilai arus lalu lintas (Q)
memperlihatkan komposisi lalu lintas dan menyatakan arus
lalu lintas dengan smp atau satuan mobil penumpang [15].

2) Kapasitas
Kapasitas jalan memiliki tujuan untuk menunjukkan

jumlah ruang maksimum yang tersedia untuk arus lalu

lintas pada kondisi tertentu yang berdasarkan kondisi jalan

[16]. Menentukan nilai kapasitas (C) menggunakan

Persamaan (2):

C =Cox FCW x FCSP x FCSF x FCCS

Untuk diagaram alir terdapat pada Gambar 2 berikut.

Persamaan (2)

Pengumpulan Data

Data Sekunder :
1. Denah Lokasi
2. Angka Pertumbuhan|
Penduduk
3. Data Pertumbuhan
Kendaraan

Data Primer
1. Data Geometrik
2. Arus Lalu Lintas
3. Volume Kendaraan
4. Kecepatan
Kendaraan

| |

| Kinerja Ruas Jalan dengan metode MKJI 1997

Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagaram Alir
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3. Hasil Penelitian
a. Volume Lalu Lintas

Sesuai dengan uraian di Tabel 1, diperoleh jam
puncak untuk ruas jalan bagian 1 pada hari minggu pukul
10:00-11:00 WIB dengan total kendaraan 2476,1 smp/jam.

Titik Puncak Bagian 1 (Minggu)
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diterapkan, jadi nilai FCsp untuk jalan Ki Ageng
Gribig adalah 1,0.

FCse. Nilai faktor penyesuaian pada lingkungan
komersial dengan hambatan samping yang rendah
sebesar 0,95.

Fcs atau faktor penyesuaian ukuran kota adalah 0,94,
untuk Kota Malang dengan jumlah penduduk

c)

d)

Periode MC LV HV Total 844.933 jiwa.

Waktu unit _ unit  unit  unit  smp Setelah didapatkan nilai kapasitas dasar dan faktor-
10:00-10:15 837 354 27 1218 5565 faktor penyesuaian kapasitas jalan, maka nilai kapasitas
10:15-10:30 1004 362 31 1397 6031 dapat dilihat pada perhitungan dalam Tabel 3 berikut.
10:30-10:45 1053 382 33 1468 6355
1045 - 11:00 1017 436 32 1485 681 Tabel 3. Analisa Kapasitas Jalan Ki Ageng Gribig
TOTAL/JAM 3911 1534 123 5568 2476,1 No. Faktor Penyesuaian Nilai

1  Kapasitas Dasar (Co) 1650
Tabel 1. Volume Lalin Jam Puncak Bagian 1 (Minggu) ) Faktor koreksi kapasitas pada lebar 10
Berdasarkan uraian di Tabel 2, diperoleh jam puncak jalan (FCw) . - . :
untuk ruas jalan bagian 2 di hari minggu pada jam 11:00- 3  Faktor koreksi kapasitas pemisah 1.0
12:00 dengan total kendaraan 3230,9 smp/jam. arah (FCsp) :
Faktor penyesuaian kapasitas
Tabel 2. Volume Lalin Jam Puncak Bagian 2 (Minggu) 4 disebabkan hambatan samping 0,95
Titik Puncak Bagian 2 (Minggu) (FCsp)
. MC LV HV Total Faktor penyesuaian kapasitas
Periode Waktu — o it unit_unit smp > ukuran kota/populasi (FCcs) 094
11:00-11:15 1094 514 31 1639 7731 C=COXFCWXFCSPXFCSFXFCCS | /03 45
11:15-11:30 1180 493 26 1699 7628 (smp/jam) ’
11:30-11:45 1325 496 13 1834 7779 Berdasarkan uraian di Tabel 3 tersebut, diperoleh
11:45-12:00 1301 627 23 1951 917,1 nilai kapasitas jalan Ki Ageng Gribig adalah 1473,45.
TOTAL/JJAM 4900 2130 93 7123 32309

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pradana
bahwa hasil survey lalin paling tinggi pada ruas jalan ke
arah Binjai-Semarang adalah di hari minggu yang memiliki
total 12691 kendaraan/hari, dengan perhitungan LHR pada
volume tertinggi terjadi pada pukul 10:00-11:00 WIB, total
kendaraan 5568 unit kendaraan pada ruas jalan bagian 1
dan pukul 11:00-12:00 WIB, total kendaraan 7123 unit
kendaraan pada ruas jalan bagian 2 [17].

b. Kapasitas Jalan

Arus maksimum lalin kendaraan yang bisa
dipertahankan dalam beberapa situasi, seperti geometrik,
faktor lingkungan, distribusi arah, serta komposisi lalu
lintas [18]. Perhitungan kapasitas jam puncak, volume lalu
lintas di 2 bagian ruas jalan yang diteliti, menggunakan
tahapan seperti berikut:
1) Kapasitas Dasar

Berdasarkan MKJI untuk jalan 4 jalur berpembatas
median atau jalan satu arah, nilai kapasitas dasarnya adalah
1.650 smp/jam per jalur [19].

2) Faktor Penyesuaian Kapasitas

Berdasarkan data eksisting Jalan Ki Ageng Gribig
diperoleh faktor-faktor penyesuaian dengan menyesuaikan
pedoman dari MKJI [19] meliputi:

a) FCw atau faktor koreksi pengaruh lebar jalur lalu
lintas pada jalan kota dengan tipe jalan terbagi 4 lajur
dengan lebar efektif jalur 3,50 m ialah 1,00.

b) FCsp. Jalan terbagi serta jalan satu arah, faktor
koreksi kapasitas sebagai pemisah arah tidak bisa
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¢. Analisis Derajat Kejenuhan

Merupakan rasio aliran/arus (Q) terhadap kapasitas
(C), yang merupakan penentu utama yang digunakan untuk
menentukan kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai
derajat kejenuhan menjelaskan ada atau tidak masalah
kapasitas pada ruas jalan [20].

Derajat kejenuhan ruas jalan bagian 1 dengan nilai Q
pada jam puncak (10:00-11:00) yaitu sebesar 2476,1
smp/jam dengan nilai C = 1473,45 smp/jam. Maka, nilai
DS adalah:

Ds=2
c
_ 24761
" 147345
DS =1,68

Derajat kejenuhan pada ruas jalan bagian 2 dengan
nilai Q saat jam puncak (11:00-12:00) yaitu sebesar 3230,9
smp/jam dengan nilai C = 1473,45 smp/jam. Maka nilai DS
adalah:
Ds=2
C
_ 32309
" 147345

DS=2,19

Berdasarkan hasil dari derajat kejenuhan pada jam
puncak diperoleh nilai DS pada ruas jalan bagian 1 adalah
1,68, nilai tersebut menunjukkan bahwa jalan tersebut
dalam kondisi jenuh dan tingkat pelayanan F. Sedangkan
pada ruas jalan bagian 2 nilai DS = 2,19, maka ruas jalan
tersebut berada dalam kondisi jenuh dan tingkat pelayanan
F.
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Derajat kejenuhan di jalan arteri Binjai-Semarang
diperoleh hasil 0,47, maka tingkat pelayanan pada jalan ini
ialah C (DS = 0,45 < V/C < 0,74), dimana arus stabil,
kecepatannya dipengaruhi dari lalu lintas, serta volumenya
sesuai untuk jalan-jalan perkotaan [17].

Nilai derajat kejenuhan rata-rata selama satu minggu
selama 24 jam pada Jalan Ki Ageng Gribig bagian 1 dapat
dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Derajat Kejenuhan Rata-Rata Jalan Ki Ageng
Gribig Bagian 1
Derajat Kejenuhan Rata-Rata Jalan Ki
Ageng Gribig Bagian 1

Waktu Vol. Vol. .

To(:al Rata(-)Rata Kapasitas DS
06:00-07:00 8432 1204,60 147345 0,82
07:00-08:00 10154 1450,54 147345 0,98
08:00-09:00 11226 1603,70 147345 1,09
09:00-10:00 12213 1744,66 147345 1,18
10:00-11:00 14188 2026,80 147345 1,38
11:00-12:00 13851 1978,70 147345 1,34
12:00-13:00 13278 1896,86 147345 1,29
13:00-14:00 13138 1876,91 147345 1,27
14:00-15:00 12878 1839,66 147345 1,25
15:00-16:00 12644 1806,21 147345 1,23
16:00-17:.00 13972 1996,04 147345 1,35
17:00-18:00 12769 1824,11 147345 1,24
18:00-19:00 13455 1922,07 147345 1,30
19:00-20:00 11780 182,80 147345 1,14
20:00-21:00 9980 1425,71 147345 0,97
21:00-22:00 8312 1187,37 147345 0,81
22:00-23:00 5881 840,16 147345 0,57
23:00-24:00 3034 433,36 147345 0,29

Nilai derajat kejenuhan rata-rata selama satu minggu
dengan durasi 24 jam pada Jalan Ki Ageng Gribig bagian
2 dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Derajat Kejenuhan Rata-Rata Jalan Ki Ageng
Gribig Bagian 2
Derajat Kejenuhan Rata-Rata Jalan
Ki Ageng Gribig Bagian 2

Waktu Vol Vo.
' Rata- Kapasitas DS
Total
Rata

06:00-07:00 8041,1  1148,73 147345 0,78
07:00-08:00 9847,1  1406,73 147345 0,95
08:00-09:00 11040,8 1577,26 147345 1,07
09:00-10:00 12056,7 1722,39 147345 1,17
10:00-11:00 14059,5 2008,50 147345 1,36
11:00-12:00 15552,6 2221,80 147345 151
12:00-13:00 14602,1 2086,01 147345 142
13:00-14:00 13415  1916,43 147345 1,30
14:00-15:00 12625,7 1803,67 147345 1,22
15:00-16:00 12681 1811557 147345 1,23
16:00-17:00 134359 191941 147345 1,30
17:00-18:00 12524 1789,14 147345 1,21
18:00-19:00 13472,8 1924,69 147345 1,31
19:00-20:00 11385,9 1626,56 147345 1,10
20:00-21:00 9085,1  1297,87 147345 0,88
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21:00-22:00 7102 1014,57 1473,45 0,69
22:00-23:00  4561,6 651,66 147345 0,44
23:00-24:00  2595,8 370,83 1473,45 0,25

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 bisa terlihat bahwa
Jalan Ki Ageng Gribig mempunyai nilai DS rata-rata pada
pukul 06:00-07:00 di ruas jalan bagian 1 yaitu 0,82 dan
ruas jalan bagian 2 yaitu 0,78, sehingga pada jam tersebut
kondisi arus bernilai D. Kemudian, pada pukul 07:00-
08:00, ruas jalan bagian 1 memiliki nilai DS rata-rata yaitu
0,98 dan bagian 2 yaitu 0,95 sehingga ruas jalan tersebut
memiliki nilai E. Selanjutnya, pada pukul 08:00-20:00 nilai
DS pada ruas jalan ini melebihi satu (>1) maka kondisi ruas
jalan tersebut bernilai F. Pada pukul 20:00-21:00 nilai DS
pada ruas jalan bagian 1 sebesar 0,97 dan bagian 2 sebesar
0,88, menunjukan nilai pada dua bagian ruas jalan tersebut
yaitu E. Pada pukul 21:00-22:00 ruas jalan bagian satu
memiliki DS sebesar 0,81 (E) dan bagian 2 sebesar 0,69
(C). Pada pukul 22:00-23:00 ruas jalan bagian 1 memiliki
nilai DS 0,57 (C) dan ruas jalan bagian 2 senilai 0,44 (B).
Pukul 23:00-00.00 memiliki nilai DS ialah sebesar 0,29
dan 0,25 (B).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei pada lokasi penelitian yang
kemudian dianalisis data, maka diperoleh nilai derajat
kejenuhan pada ruas Jalan Raya Ki Ageng Gribig di sekitar
pintu tol Pandaan-Malang pada jam puncak adalah 1,68
dan pada ruas jalan bagian 2 adalah 2,19. Kedua bagian
jalan tersebut memiliki nilai F yang menunjukkan bahwa
ruas jalan dalam kondisi jenuh.
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